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Abstract 
This research aims to describe kinship terminology in the Nias language as one reflection and bearers of Austronesian culture from an ethnolinguistic perspective. Kinship is generally understood as a bond between individuals based on lineage or through marriage (Stone, 2010). The study focuses on linguistic aspects in terms of socio-cultural structures and interpersonal relationships within the Nias ethnic community. This is a descriptive qualitative study with data consisting of words and expressions related to kinship terms in Nias, analyzed inductively using an ethnographic approach in order to explore the cultural meanings contained in these expressions. Data were collected through interviews, supported by library research. The findings show that kinship terms are organized based on age and generational level, namely consanguineal kin, affinal kin, and ego-equivalent categories. Ethnolinguistically, Nias kinship terms are very rich, expressed through words and multi-word phrases which reflect a hierarchical social structure (nobles, commoners, slaves) and strong patrilineal principles, as seen in terms such as ama ‘father/in-law’, ina ‘mother/in-law’, ono alawe ‘married daughter’ reflecting vertical and horizontal relationships. This kinship system is functionally significant as a social guide that maintains harmony, regulates rights and obligations, and ensures the continuation of Austronesian cultural traditions and respect within the community. In the modern context the existence of kinship terms continue to serve as a strong cultural anchorː not merely as words, but as a living social system that adapts in order to endure and help Nias communities maintain connections and identity in an increasingly globalized world.
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Abstrak 
Ni Wayan Sumitri dan I Wayan Arka
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan istilah tentang kekerabatan dalam bahasa Nias sebagai salah satu cermin pengemban budaya Austronesia dari perspektif etnolinguistik. Kekerabatan umumnya dipahami sebagai ikatan antara individu yang didasarkan pada garis keturunan atau melalui perrnikahan (Linda Stone, 2010). Fokus kajian pada aspek kebahasaan ditinjau dari struktur sosial budaya serta hubungan antarpribadi dalam komunitas etnik Nias. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa kata-kata dan ungkapan yang berkaitan dengan istilah kekerabatan dalam bahasa Nias,yang dianalisis secara induktif dengan tujuan untuk menggali muatan makna budaya yang termuat dalam ungkapan dengan pendekatan etnografii. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yang didukung oleh data kepustakaan. Temuan menunjukkan bahwa istilah kekerabatan yang terorganisir berdasarkan urutan usia, yaitu berdasarkan kekerabatan darah, kekerbatan afiliasi dan level setara ego. Secara etnolinguistik istilah kekerabatan di Nias sangat kaya diungkap dengan kata-kata dan kelompok kata berupa frase, yang mencerminkan struktur sosial hirarkis (bangsawan, rakyat biasa, budak) dan prinsip patrilineal yang kuat seperti ama (ayah/mertua), ina (ibu/mertua), ono alawe (anak perempuan yang sudah nikah mencerminkan hubungan vertical dan horizontal. Sistem kekerabatan ini bermakna sebagai panduan sosial yang menjaga harmoni, mengatur hak dan kewajiban, serta memastikan keberlanjutan tradisi budaya asutronesia dan penghormatan dalam komuntas. Dalam konteks modern eksistensi istilah kekerabatan sebagai jangkar budaya yang kuat, bukan hanya sekadar kata-kata, melainkan sistem sosial yang hidup, beradaptasi untuk bertahan dan membantu Masyarakat Nias menjaga koneksi serta identitas di dunia yang semakin mengglobal.
Kata kunci : kekerabatan, bahasa Nias, budaya asutronesia, modern


